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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan pendidikan merupakan tanggung jawab semua lapisan
masyarakat, dalam konteks pendidikan secara umum, pendidikan di Indonesia
telah diamanatkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional no 20
tahun 2003. Sementara itu, penyelenggaraan pendidikan di masyarakat, khususnya
pendidikan nonformal lebih khusus termatup dalam Sistem Pendidikan Nasional
dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat
(1) menyatakan bahwa pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai
pengganti, penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan seumur hidup. Sementara ayat (2) menyebutkan bahwa
pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan
penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional, serta
pengembangan sikap dan kepribadian professional.

Penyelenggaraan pendidikan di masyarakat tidak lepas dari peran perangkat
yang menjalankan tugas sebagai tenaga pendidikan. Perubahan yang terjadi di
masyarakat begitu cepat, karena bagaimanapun tranformasi social yang
berkembang di masyrakat selalu bersifat multi aspek. Sementara berbagai
program pendidikan yng di jalankan pemerintah cenderung bersifat statis. Saat ini
pembangunan pendidikan nasional belum mencapai hasil sesuai yang diharapkan.

Kemendiknas selaku pemegang amanah pelaksanaan sistem pendidikan nasional



